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ABSTRAK  

 

PENGARUH PATCH EKSTRAK BAWANG MERAH  

(Allium ascalonicum L.) SEBAGAI ANTIPIRETIK DENGAN 

POLIMER HPMC DAN ENHANCER NA-LAURIL SULFAT 

TERHADAP TEMPERATUR TIKUS PUTIH 

 

ELYZABETH HANNA BASARIA SITORUS 

2443014274  

 

Allium ascalonicum L. adalah tanaman yang digunakan dalam pengobatan 

tradisonal dan terbukti secara empirik yang dimanfaatkan masyarakat untuk 

pengobatan antipiretik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

dari enhancer Na-lauril sulfat dalam sediaan patch topikal ekstrak etanol 

bawang merah terhadap penurunan temperatur tikus putih yang diinduksi 

vaksin DPT 0,2 ml secara intraperitoneal. Pengujian antipiretik ekstrak etanol 

bawang merah menggunakan tikus putih dengan usia 1,5-2 bulan, dengan 

berat tikus 180-200 gram, yang akan dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan. 

Kelompok kontrol positif dengan Parasetamol sirup, kontrol negattif tanpa 

perlakuan, kelompok perlakuan I (tanpa enhancer Na-lauril sulfat), perlakuan 

II (enhacer Na-lauril sulfat). Data parameter penurunan temperatur tubuh 

diamati selama 360 menit dengan interval waktu 30 menit dan menggunakan 

ear termometer. Analisis data tempertaur tubuh menggunakan one way 

ANOVA yang dilanjutkan dengan uji Duncan. Berdasarkan uji statistika 

ANOVA adanya perbedaan bermakna terhadap kelompok kontrol positif 

(36,42 ± 0,35) yang diberikan parasetamol secara oral, kelompok kontrol 

negatif (36,42 ± 0,3) yang diberi patch enhancer dengan kelompok perlakuan 

yang diberi patch dengan enhancer Na-lauril sufat pada perlakuan I (35,47 ± 

0,12) dan perlakuan II (35,47 ± 0,12) dengan nilai (p < 0,05). Pada kelompok 

perlakuan II penurunan temperatur lebih cepat dari pada perlakuan I. 

Simpulan yang diperoleh dengan adanya penambahan enhancer Na-lauril 

sulfat dapat menurunkan temperatur tubuh tikus dan dapat meningkatkan 

penetrasi ekstrak etanol bawnag merah ke dalam kulit. 

Kata kunci : Ekstrak etanol bawang merah, patch, Na-lauril sulfat, 

antipiretik, vaksin DPT.
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ABSTRACT 

 

 

EFFECT OF ONION (Allium ascalonicum L.) EXTRACT IN PATCH  

AS ANTIPYRETICUS HPMC AS POLYMER A SODIUM LAURIL 

SULPHATE AS ENHANCERS ON BODY TEMPERATURES OF 

ALBINO RATS 

 

ELYZABETH HANNA BASARIA SITORUS 

2443014274 

 

Allium ascalonicum L. is a plant used in traditional medicine and is 

empirically proven to be used by the public for antipyretic treatment. This 

study aims to determine the effectiveness of Na-lauryl sulphate enhancer in 

the topical patch preparation of onion ethanol extract to decrease in 

temperature of white rat induced DPT vaccine 0.2 ml intraperitoneally. The 

antipyretic test of onion ethanol extract used white rat aged 1.5-2 months, 

weighing 180-200 grams of rat, which will be divided into 4 treatment 

groups. Positive control group with Paracetamol syrup, negattive control 

without treatment, treatment group I (without enhancer Na-lauryl sulphate), 

treatment II (enhacer Na-lauryl sulphate). The parameter data of body 

temperature reduction was observed for 360 minutes with time interval of 30 

minutes and using an ear thermometer. Analysis of tempertaur body data 

using one way ANOVA followed by Duncan test. Based on ANOVA statistic 

test, there was significant difference to positive control group (36.42 ± 0.35) 

given paracetamol orally, negative control group (36.42 ± 0.3) with patch 

enhancer with treatment group with patch of onion ethanol extract with Na-

lauryl sufat enhancer at treatment I (35.47 ± 0.12) and treatment II (35.47 ± 

0.12) with value (p < 0.05). In the treatment group II the temperture decreased 

faster than the treatment I. Conclusions obtained by the addition of Na-lauryl 

sulphate enhancer can decrease rat body tempertaur and can improve the 

execution of onion ethanol extract into the skin. 

Keywords: Onion ethanol extract, patch, Na-lauryl sulphate, antipyretic, 

DPT vaccine.
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